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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada tahun 201% | sebelum pandemic covid 19 } Kota Batam, bersama
Bintan Provinsi Kepulavan Riau merupakan destinasi wisala yang menempati urutan
kedua di Indonesia seielah Bali dimane sudah selavaknya melakukan perencanaan
dan pengembangan daya tarik wisata schingga menjadi lebih kreatif dan movatif serta
memiliki dampak positif terhadap perekonomisn Batam dan Kepuleusn Riau. Sudah
saatnva Batam melakukan terobosan di bidang kepanwisataan untuk menambah nilm
Jual sebagai sebuah destinasi vang tidak hanya mengandalkan potensi dan destinasi
wisata slam serta kedekatan strategis dengan Singapura dan Malaysia sebagai pintu
masuk wizsatawan mancanegara. Salah sat produk ekonomi kreatif lokal yang saat
imi dikembangkan untuk memberikan nilai tambah pada panwisata Batam adalah
Batik Batam, Pemerintah Kota (Pemko) Batam melalui Dinas Kebuedayvaan dan
Pariwisata (Disbudpar) Kota Batam sast inl sedang  gencar-gencarnyva
menumbuhkembakan produk ekononm krestif Baunk Batam dengan menciptakan
sebugh sentra batik dan tenun di Pulau Ngenang, Kecamatan Bulang.

Batik Batam yang saat i dipopulerkan scbagai Battk Marlin merupakan
kerajinan dan Kota Batam vang diciptakan oleh Ketoa Dewan Kerajinan Nazional
Daerah (Dekranasda) Kota Batam yakni Tbu Hj Marlin Agusting , Wakil Gubernur
Kepulauan Risu vang juge merupakan st Walikot Batim  sebagal dava tark
tersendin  Batik Batam terkenal dengan warna vang terang dan memiliki motif biota
laut, salah satunyva motif tkan marlin, Pengembangan produk ekonomi kreatif Batik
Batam bahkan sudah memiliki pusat pengembangan yakni di Pulan Ngenang,
Kecamatan Nongsa Batam Kepulasan Riau Langkah-langkah koordinasi dengan
Kementerian Pariwizata dan Ekonomi Kreatif, Kementerian Pendidikan dan
Kebudayvaan serta kementenan terkait lainnya sehubungan pengembangan pulau
penvangga di Kota Batam itu sebagai sentra kergjinan batik dan tenun telah dilakukan
pemerintah kota Batam. Pengembangan Pulau Ngenang sebagai sentra kernjinan
batik dan tenun Kepulavan Riau haras memiliki perencanaan yang matang untuk




menjadikan Pulau Ngenang memadi kawasan fujuan pariwisate dengan fokus
pengembangan ckonomi kreatif serta communiy based fourism a@u pariwisata
berbasis masvarakat

Pemerintah kota Batam telah menetapkan Kecamatan Nongsa sebagai daerah
wisatds bahari dan ekowisata dengan konsep commumity based tourism, Berbagai
upaye telah dilakukan pemerintah dagrah dalam menunjang pengembangan
ckowisata berbasis masyarakat dengan mengoptimalkan potensi alam scperti budi
dava mangrove menjadi suatn destinasi wisata yang dikelols secara mandin oleh
masvarakat. Salah satu destinasi wisata di Kecamatan Nongsa adaiah Kampung
Kelembak vang terletak di Kelurahan Sambau, Kecamatan Nongsa, Ko Batam,
Provinsi Kepulauan Riau dengan luas +/- 6 hektar persegi. Kampung Kelembak
merupakan kawasan vang secara demografis memiliki wilayah rawa dan tanah datar
vang berbatasan langsung dengan laut dan memiliki potensi sebagai kawasan hutan
bakau {mangrove).

Foqol  Peon Destinesi Wisata Kota Batam
Sumiber Desbudpar Kota Batans 321




Terletak berdekatan dengan pantai Nongsa, di daerah administratif Kelurahan
Sambau, Nongsa, Batam dimana terdapat hotel maupun resort bintang lima seperti
Mongsa Point Marina, Ten Beach, Batam View Resort, Monfigo Resort dan yang
terbaru Muvasa Bay. Tentu saja kedekatan lokasi secara strategis menjadi pendukung.
Kemasan pakel wisala yang berbeda sepertl wisala mangrove, traditional fishing tour

" atau wsma memamng_t:e];mhak dengan pofensi yang dimliki berupa sumber daya
~alam berupa pantai dengan taneman bakau menjadi salah satu pesona yang lerus
divpavakan menjadi lingkungan yang bersih, sehat, dan nyaman. Kampung
Kelembak memiliki potensi sebagai sebuah desa wisata yang memiliki layanan atau
produk pariwisata yang dapat dikembangkan berdasarkan keunikan dan potensi asset,
Selain itu terdapat modal sosial yang dapat menjadi pendukung dari pembentukan
dan pengembangan desa wisata, vaitu adanya kelompok masyarakat vang
berkeinginan untuk berdaya melalui kegiatan pariwisata.
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Kampung Kelembak sejak dua tahun terakhir telah memulai inisiatif
pengembangan ekowisate berbasis masyarakat melalui berbagai kegiatan pelatihan
dan pengembangan kapasitas SDM setempat melalui pelatihan-pelatihan Kelompok
Sadar Wisata (Pokdarwis) serta kolaborasi dengan berbagai prhak swasta yang
terjalin sejak lama dengan konsentrasi pengembangan hutan mangrove. Masyarakat
di Kampung Kelembak saat ini relah berupaya mengembangkan beberapa destinasi
wisatn unggulen antara lain wisata susur hutan mangrove, wisata kuliner sea food
dari hasil tangkapan ikan langsung yvang diberi nama “Wan Reja Kelembak™, wisata
memancing yang diberi nama “Kelong Mancing Mania" dan pengembangan
ekonom kreatif berupa produk batik khas Kelembak vang bercorak kupu-kupu

Produk ekonomi kreatif tersebut disebut sebhapan Batik Kelembak memilik
filosofis tersendini. Batik dengan corak Kelembak atau kupu-kupu peda awglnva
dikerjakan oleh sekelompok masvarakat Kampung Kelembak vang mengikuti
pelatihan Batik Marlin vang merupakan produk lokal dikembangkan sebagai ikon
¥ ota Batam Namun masih terdapat banvak sekali kendala vang dihadap: dan produk
ekonomi kreatif ini tidak saja dari segm SDM yakmi pengrajin Batik yang sifatnya
masth musiman, keterbatasan kemampean produksi karena kekurangan bahan baku
dan ketiadaan modal usaha untuk pengembangan produk ekonomi kreatif ini.
Sebagai sebuah obyek dan atraksi wisata proses pembuatan battk mi dapat menjadi
kemasan vang ditawarkan misalnya wisatawan yvang berkunjung ke senitra pengrajin
di Kampung Kelembak dapat membatik sambil mendengarkan stery selling lentang
corak-corak batik kelembak denpan motf utama kelembak (kupu-kupu)

Faote 3 Produk Butik Kelembak Mongsa
Susnher POKDARWIS Kampunyg Kelombal 2021




Pengembangan SDM di bidang kepariwisataan adalah salah satu cars untuk
meningkatkan peran akinf masyarakat scbagai agen perubshan melalui sinergi
pemberdayaan sebagal suatu proses vang menckankan bahwa omang memperoleh
keterampilan, pengetahuan, dan kekuasaan yang cukup mempengaruhi
kehidupannya dan kehidupan orang lain veng menjadi perhatianmya ( Suharto, 2010).
Pemberdavaan merupakan suatu proses belajar dengan melepas hal-hal vang elah
dimiliki, dengan tujuan membantu oreng vang menjalaninya, untuk
mengembangkan pengetahuan dan kecakapan yang baru umtuk mencepai fujuan
hidup dan kerja. vang sedang dijalani, secara lebih efektif Pemberdayaan adalah
upayd untuk membangun dava dengan mendorong, memotivasi, dan membangkikan
kesadaran akan potensi yang dimiliki oleh masyamkat serta upaya untuk
mengembangkan suatu destinasi wisata.

Dengan adanva pengembangan wisata Kampung Kelembak maka dampak
perekonomian terlihat dari akuvitas masvarakat dan wisatawan vang menunjukkan
suatu perubghan kearah vang lebih baik. Hal imi terlihat sebelum adanya
pengembangan objek wisata , akfivitas masyvarakat sebagain besar bergantung
terhadap profesi nelayan dan juga beberapa diantaranva menjadi pengangguren,
Mamun dengan adanva pengembangan objek wisats Kampung Kelembak, beberapa
masyarakat mendapatkan pekegaan tambahan (sampingan) untuk menambah
pendapatan dan perekonomian keluarga, Pengembangan desa wisata imi menjadi
salah satu bentuk pengelolaan kawasan wiseta dari pemenintah daerah dan stakefolder
vang berupaya dan bertujusn untuk turat memberikan moanfast  pelestanan
pemanfaatan serta perlindungan potensi wisata alam vang ada. Seperti vang dirasakan
oleh masvarakal setempat dimana masyarakat dapat merasakan manfaatnya secarg
langsung vang dibangun oleh sektor kepariwisataan melalui terbukanya lapangan
usaha yang dapat mencipiakan kesempatan kerja barn serta mampu meningkatkan
pendapatan bagi masvaraket. Penyelenggaraan kepariwisataan yang dilakukan di
objek wisata ditujukan untuk turut ikut andil dalam memngkatkan pendapatan dan
pembeangunan daerah, serta memperkenalkan dan mendayagunakan objek daya tarik
wisata vang ada




Kekuatan Kampung Kelembak adalah memiliki perangkat desa yang visioner
dan masyarakat vang akiil berpartisipesi dalam kegimtan pembangunan kampung
atau desa wisatn dibuktikan denpan telah terbentuknya POEKDARWIS atau
Kelompok Sadar Wisata yang terbentuk atzs inistiati¥ komumtas dan masvarakat
Kelompok Sadar Wisata atau disingkat Pokdarwis merupskan kelompok swadaya
dan swakarsa yang tumbuh dari, oleh dan untuk masvarakat serta bertujuan untuk
meningkatkan pengembangan paniwisata daersh dan mensuksesken pembangunan
pariwisata nasional. Dengan demikian kelompok sadar wisata merupakan kelompok
vang tumbuh atas inisiatif dan kemauan serta kesadaran masyarakat sendin guna ikut
berpartisipasi ektif memelihara dan melestarikan berbagai obvek dan daya tank
wisata dalam rangka meningkatkan pembangunen kepariwisatman di daerah. Oleh
karema itu. kegiatan Pengsbdian Kepada Masvarakat (PKM) mempersiapkan
pelatihan pendampmgan yang bertyjuan untuk memingkatkan pengetahuan dan
keterampilan serta kapasitas ketrampilan membatik selama Z(doa} ham  vang
diperuntukkan bagi kader-kader Pokdarwis baik dari kaum perempuan maupun laki-
laki, Peserta pelatihan dipilih dengan pertimbangan antara lain keaktifan kelompok
usgha perempuan d&i bidang usaha kecil menengah (UMEM) penunjang kegiatan
kepariwisataan di Kampung Kelembak.

B. ldentifikasi Masalah

Sebelum pelaksanaan kepialan pengabdian masyarakai telah dilakukan
beberapa kali kamumkasi dengan perangkat kelurshan Sambau, Kecamatan Nongsa
serta RT dan POKDARWIS Kampung Kelembak sebagai fasilitator vang
memberikan masukan dan arahan terkait dengan sasaran dan target pelatihan vang
kemudian dirangkum untuk didiskusikan dengan berbagai pihak  untuk memperoleh
persamaan visi dan misi terhadap pelaksanaan kegiatan,

Kegiaian pelatinan peningkatan kapasitas ketrampilan membatik im
diharapkan dapat meninghkatkan pengetahuan dasar antara lain pengetabuan tentang
batik, dasar dan cara membatik , desain dan motif ( warna) serta promosi batik
Kelembak Pelatthan ini dilakukan sclama 2{dua) hari bertempat di Pendopo
Fanggung vang lerletak di Kampung Kelembak. Pra-kunjungan dalam rangka




sosiglisasi produk ekonomi kreatif Batik Kelembak wvang sebelumnya telah
diinisigtifkan masyarakat Kampung Kelembak berlangsung beberapa kali sepanjang
bulan September seiring dengan pelaksanaan kegiatan Desa Bennovasi-BRIN Tahun
Anggaran 2021 yang terlaksana atas inisiatif Koperasi Konsamen Karya Nelayan
Prima vang menggandeng Program Studi Magister Terapan Perencanaan dan
Pengembangan Pariwisata Batam sebagai koordinator kegiatan.

Kegiatan Pengabdian Kepada Masvarakat (PEM) m1 merupakan bagien
dan pembangunan kepariwisataan yeng merupakan integrasi antara pembangunan
sarana dan prasarana dava tarik serta manusia di destinas: pariwisata. Sesual amanat
dalam Undang-Undang kepariwisatasn pasal 24 bahwa setiap omang berkewajiban
menjags dan melestarikan deve tank wisatn dan membantu terciplanya suasana
aman, tertib. bersth. berperilaku santun dan menjaga kelestanan lingkungan destinasi
pariwisata  Pembangunan dava tank perlu memperhatikan dan melibatkan
masyarakat dalam pembangunan destinasi pariwisata agar tercipta kondisi yang
kondusif bagi wisatawan. Untuk itu diperlukan pelatihan SDM kepanwisataan
sebagai bagian dari upaye untuk menciptakan SDM yang berkualitas dan profesional
di bidang pariwisata peran instansi terkait dan metode pelatiban menjadi sangat
menentukan pula

Permasalahan vang berkaitan dengan kompetensi khususnya dalam
bidang kepanmwisataan merupakan salah satu ysu nasional babkan global untuk
menunjang pembangunan berkelanjutan di bidang pariwisata. Dalam pengembanean
pariwisata keterlibatan dan peran serta masvarakat diperlukan untuk menghindarkan
terjadinya marginalisasi atau ketidakscimbangan terhadap pengembangan pariwisata
{Dalem, 2001: 78). Peran seria masyarakat dapat dibedakan menjadi dua vaitu peran
serta aktif vang dilaksanakan secara langsung baik perseorangan maupun bersama
secara teroganisir. Permasalahan lainnya yang mungkin saja timbul antara lain
kurangnya kesadaran masyarakat akan pentingnya pariwisata, kumang kondusifiva
situasi dan kondisi perkembangan pariwisata di dalam negeri akibat berbagai
permasalahan ekonomi, sosial dan politik sehingga memeriukan kerjasama vang
baik dari berbaga: pihak dan scluruh stekeholder dan berbagai kalangan pemerintah,
masyarakat maupun pihak swasta untuk membangun kembali komitmen seluruh




komponen masyarakal secars bersama-sama dalam menciptakan lingkungan dan
suasana yang kondusif bagi tumbuh dan berkembangnya kegiatan kepanwisataan di
berbagel dacrah dan secars tidak lamgsung turut mengoptimalkan peran pokdarwis
sebagai mitra pemerintah dalam pengembangan pariwisata




A,

BAB I1
TARGET LUARAN

Tujuan kegiatan

Program Pengabdian Kepada Masvarakat (PKM) melalui kegiatan im
merupakan salah satu upaya peningkatan kualitas SDM dalam rengka
peningkatan kapasims ketrampilan produk ekonomi kreanf, Bank Kelembak
vang diinisiatifkan tidak saja sebagai suam atraksi wisata tetapi juga nantinya
dapar dijadikan sebagai suatu olch-oleh berupa produk setengah jadi vakni kain
maupun produk jedi berupa pakaian { baju, celana dan produk lainnya) Metode
vang digunakan vakni teknik ceramah dan sharing session dengan penjelasan
terhadap filosofi batik. potensi batik sebagai produk ekonomi kreatif, jems jenis
peralatan membatik serta ketrampilan mendesain dan mewamar Batik, Peserta
terlibat langsung dalam pelatihan melalui diskusi vang interaktif serta langsung
melakukan praktek dar pelatihan peningkatan kapasitas ketrampilan membatik
dasar.

Dari hasil pelatihan ini, peserta diharapkan dapat mempunyai
pemazhaman yvang kuat tentang pentingnya pengembangan ekonomi kreatif
vakni Batik Kelembak tidak hanya sebagai suatu produk tetapi dapat dikemas
menjadi suatu atraksi staw pertunjukan wisata pada destinasi. Hal penting
lainnya adalah pelatihan ini merupakan bagian dari kegiatan pendampingan
Kampung Kelembak sebagai Desa Berinovasi — BRIN Tahun Anggaran 2021
vang berlangsung selama kurang lebih 4{empat) bulan dengan tojuan
mengembanghkin Kampung Kelembak sebagai desa wisata berbasis digital

Manfaat kegiatan

Manfeat vang diharapkan dari kegiatan pengabdian pada masyarakat ini
antari lain diharapkan dapat menjadi salah satu upave peningkatan kapasitas
ketrampilan dasar membatik serta memberikan permahaman mendalam tentang
produk ckonomi Kreatif scbagai aliemaiil mata pencaharian pada destinasi




wisata. Sasaran targei peseria vang diambil dan kelompok ibu-ibu dengan
rentang usia 25-40 tehun vang memang secara khusus dibarapkan dapat menjadi
ujung tombak ataw agenr of change terhadap bagaimana masyarakat memandang
keterkaitan pariwizata sebagai sumber perekonomian Adapun sasaran farget
peserta tersebut berasal dari kelompok usia produktif dengan harapan dapat
menjadi alternatif pendzpatan apabila batik Kelembak tersebut sudah dapat
diproduksi.

. Pengertian Desa Wisata Berbasis Ekonomi Kreatif

Diesa wisata adalah suatu bentuk perkembangan pariwisata yang menitik
beratkan pada kontribusi masyarakst sekitar pedesaan dan pelestarian
lingkungan arca pedesaan. Desa wisate memiliki produk wisata yang benilas
budaya dan memiliki karskteristik traditional vang kuat {Fandeli, Baiguni, Dewi,
2013). Begitupun menurut Inskeep (dalam Fandeli, Baigqum, Dewi, 2013}
mendefinisikan wisata pedesaan vang dimana sekelompok wisatawan tinggal
dalam sussana yasg tradisional, tinggal di desa untuk mempelajan kehidupan di
pedesaan. Menurut Peraturan Kementrian Kebudayaan dan Panwisata, desa
wisata adalah suatu bentuk kesatuan antara akomodasiatraksi, sarana dan
prasarana pendukung wisata vang disajikan dalam suatu tstanan kehidupan
masvarakat vang menyatu dengan tradisi vang berlaku. Desa Wisata adalah
sebuah area atau daerah pedesaan vang memiliks dava tarik khusus yang dapat
menjadi daerah tujuan wisata, [h desa wisata, penduduk masith memegang tradisi
dan budaya yang masih asli. Serta beberapa akuvitas pendukung seperti sistem
bertani, berkebun serta makanan fraditional juga berkontnbusi mewarnai
keberadaan desa wisata it sendiri.

Fengembangan pada sekior pariwisata merupakan salah satu tojuan dan
pembangunan nasional yang bertujuan untuk pengembangan suatu daereh.
Sebagaimana Peraturan Menteri Kebudayaan dan Panwisata Nomor: pm.
2UM.OODI/MEP2010  bahwa  perlunya  kemadiman masyarakat untuk
memberdayakan  dengan  muclestarikan suate desa dengan kemempuan
masyaraket lokalnya vaitu melalut pembentukan dan pengembangan desa
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wisata. Oleh karenanya pengembangan pada sektor panwisata diharspkan
menjadi  solusi masyarakal karena dapal meningkatkan kesejahteraan dan
perckonomian.

Masyarakat merupakan sumber daya manusia berikut juga potensi yang
bisa bermanfaat dalam dunia pariwisata. Sebagai pemangku  kebijakan
fstakeholder) masyarakat memiliki sumber daya berupa adat istiadar, tadisi
dan budaya, serta kedudukannya sebagai an rumah. Selain itu masyarakat juga
sekaligus dapat berperan schagal pelaku pengembangan paniwisata sesual
dengan kemampuan vang mercka miliki, Hal tersebut menunjukan bahwa
kedudukan masvarakat yang memiliki peran vang strategis dalam upaya
pengembangan pariwisata di suatu daerah Menurut Mulvani {2019-5)
pengembangan pariwisata vang berbasis masvarakat adalah dengan adanva
desa wisata. Dengan begitu, pengelolaan objek wisata dengan professional
dapat mendorong tumbuh  kembangnya industry pariwisata  secara
menyeluruh. Bukan hal vang mustahil ketika masyarakat bersatu untuk
membentuk desa wisata. Ketika dilihat dan twjuanmyva menurut Diparga
(2019} untuk memberdavakan masvarakst dengan tidak berorientasi pada
bisnis saje, tetaoi ebih memfokuskan peda kesejahteraan masyarakat.

lika dilihat dalam perkembangan dess wisata & Indonesia
banyaknyva desa wisata menunjukkan tingginva antusias masyarakatl untuk
memberdayakan warganye dan tdak terlepas dan peran para pemangku
kepentingan dan juga masyamkat lokal Untuk menggerakkan panwisata,
sebagaimana vang dikatakan | Gede Pitana dan Putu G, Gayatri (2005: 96-97),
hal yang dibutuhkan adalah kerja sama para stakeholder, Potensi wisata yang
unik dan melimpah tentunye menjadi daya tarik para wisstawan untuk
berkunjung. Menurut Buku Panduan Pokdarwisa (Rahim, 2012:10) daerah
wjuan wisate (DTW) merupakan kawasan geografis di suatu daerah vang di
dalamnya terdapat dava tarik wisatn, fasilitas umum, fasilitas pariwisata,
aksebilitas, serta masyarakat yang terkait dan melengkapi terwujudnya sustu
panwisata
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Destinast wisata Kampung Kelembak vang dikelola oleh masyarakat
menjadi objek wisata andalan yang dirintis menjadi daya tarik bagl wisatawan
untuk berkunjung. Kemajuan desa wisata vang dikelola oleh Pokdarwas,
merupakan wujud dan pengelolaan yvang baik dalam bidang keparwisataan
mandiri  masvarakat Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) meropakan
kelembagaan di tingkat mayarakat di bidang panwisata yang beranggotakan para
pelaku kepariwisataan yang memilki  kepedulisn serts  tanggung  jawab
berperan katif dan bergerak dalam mendukung menuju tereiptanya iklim
kondusif bagi tumbuh dan berkembangnya kepariwisataan serta terwujudnya
Sapta Pesong dalam meningkatkan pembangunan daerah panwisgta dan
memanfaatkannya untuk kescjahteraan masyamkat (Rahim, 2012:16],

Ekonomi kreatif ity sendiri adalah kesinambungan dan pergeseran era
dan Era Pertaman ke Era Industrialisasi, kemudian disusul Era Informasi vang
diikut oleh banyak temuan baru dibidang teknologi serta globalisasi ekgnomi,
mengginng peradaban manusia ke dalam sebuah interaksi sosial yvang berbasis
pada tradisi. Departemen Perdagangan R (2008) menjelaskan bahwa ekonomi
kreatif adalah wujud dar upaya mencari pembangunan yang berkelanjutan
melalui kreativitas, yang mana pembangunan berkelanjutan adalah suatu iklim
perckonomian yang berdaya saing dan memiliki cadangan sumber daya
terbarukan. Pesan besar yvang ditawarkan ekonomi kreatif adelah pemanfaatan
cadangan sumber dava vang bukan hanva terbarukan, bahkan @k terbatas, vaitu
ide, mlents dan kreativita Terkast pengembangan Batk sebapm dava tarik
wisgta, beberapa permasalahan pengembangan produk batik sebagai produk
ckonomi kreatif

Sejuk pengakuan UNESCO pada tahun 2009, betik berkembang lebih cepat
dibanding tahun-tahun  sebelumnye. MNamun demikian, hingga saat im
perkembangan batik masih menjadi kendala vang belum terselesaikan, Selain
itu permasalahan lainnya seperti  jumlsh tenaga kera, kapasitas produksi,
promosi dan pemasaran. Selain itu bshan baku, keterampilan tenaga kerja.
pengembangan usaha kam lokal, pengelolaan limbah. pembinazn dan
pendampingan oleh Crganisasi Perangkat Daerah (OPD), persaingan dengan




primting bermonf batik. Upaya yang dapat dilakukan untuk mengembangkan
batik yaitu memperbaharui printingindustri batik, koordinasi sistem database
batik, pemanfaatan sumber dayva alam lokal denganmeningkatkan penggunann
pewarna alam, optimalisasi permbinaan industn dan peran Balai LatihanKerja
{BLK) dalam peningkatan keterampilan tenaga kenja, sosialisasi potensi batik,
pembangunan pengolahan limbah dan peningkatan kesadaran industi batik
mengenal pengelolaan limbah penguatan frapd batik tuhis dan batik cap, dan
edvokasi dan pemasaran kepada konsumen
Pemodelan desa wisata adalah untuk mengembangkan identitas atau
ciri khas daerah. Formula vang penting dalam pengembangan desa wisata secara
berkelanjutan adalah demgan melibatken atau mengikut sertukan masyarakat
stempat . Dalam desa wisata biasanya penduduk atau warganya masih memiliki
tradisi dan budaya vang cenderung masth orgmal, masih ash dan alami
Sebagaiman diketahui bahwa warisan budaye belakangan imi merupakan daya
tarik wisata vang sangat signifikan. Wisatawan pada umumnya cenderung mgin
memahami tentang asal-usul kebudayaan masa lalu vang dianggap masih autentik.
Sclam itu, wisatawan juga ingin memabami kebudavain yang berbeda dengan
yang mereka miliki. Batik Kelembak dibarapkan dapat menjadi produk ekonoomi
andalan dan bisa memadi dava tank destinasi wisata tersendiri

D. Batik Sebagai Produk Ekonomi Kreatif,

Batik merupakan salsh satu karya seni bangsa Indonesia. Sebagai
salah satu kekavaan bangsa, maka seni batik periu diberi perhatian umtok
dilestarikan dan dikembangkan, karena industri perbatikan Indonesia memiliki
keragaman beik motf, bahan baku, tipe, kualitas maupun pasar yang mampu
memben sumbangan pada perrumbuban ekonomi seria tahan terhadap berbagai
krisis baik ekonomi, sosiel dan budaya, Pada era modermsasi kehidupan, batik
sebagai salah satu karya seni tetap menjadi salah satu pilihan untuk berbagai
kegiatan dan keperluan seperti pakaian, asesoris rumah tangga seperti taplak
meja, sarung bamal dan sprei sampai pada hiasan.
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Ditinjau dari morfologl bahasa, kata “batik™ terdin dari dua kata yang
bergabung menjadi satu vaitu kata “ba” dan “tik”. Berkaian dengan batik
sebagal seni, “batik™ merupakan salash satu elemen dari seni rupa untuk
mengawali karya mulis. Masing-masing kata tersebut mempunyai padanan vang
terdini dan kats “bu” dengan awalan “em” dan kata “tk”, sehingga kalau
digabung menjadi “ambatik” vang mempunyai arti membuat dtik. Dalam
pendckatan seni rupa, batik terbentuk diawali dengan titik, tersambung menjedi
gans yang selanjuinya berkembang menjadi sebuah bentuk. Kusnin Asa (2000)
mengatakan bahwa konsepsi semacam ity secara kebetulan hadir pada proses
pembuatan batik dan selama ini kata batik tidak dipersoalkan lagi karena sudah
merupakan nama baku. Iwan Tirta (2009) mengemukaken bahwa batik adalah
sehugh teknik menghias permukaan tekstil dengan cara menahan pewama. [h
Jawa, membubuhkan cairan lilin panas dilakukan dengan cara menitikannya dan
sehuah alat. Dari titik dapat ditarik menjadi garis, untuk membentuk gambar dua
dimensi.

Pendapat lain mengatakan bahwa batik secara etimologi berasal dani
kata Jawa kundg: titi vang berarti “dengan telitl atau cermat™, atau kata tuk vang
berarti “diberi tanda titik”, Kamus Besar Bahasa Indonesia menjelaskan salah
sehuah arti kata batik adalah * kain bergambar yang pembuatannva secara
khusus dengan menerakan malam pada kain itu kemudian pengolahannva
diproses dengan cara tertentu”. Jadi, lanjut I'wan Tirta secara lugas batk adalah
teknik atau proses menghias permukaan kain dengan cara menahan warna,
Hasilnva adalah kain batik atan istilah singkat populemya: batik. Batik sebagai
produk seni dan budaya bangsa Indonesia terbukti terus dican oleh masyarakat
untuk berbagai keperluan. Sejalan dengan perkembangan raman kain batik tidak
hanya digunakan untuk keperluan sandang saja, tetapi juga digunakan sebapa
aksesori rumah tangga seperti taplak meja, dekorasi ruangan, selendang, dompet
dan tas.

Kepunsan batik untuk berbagai keperluan hidup manusia perlu
diapresias oleh para pengrajin batik sebagai peluang dan tantangan. Peluang dan
tantangan tersebut pasar industri batik, yvang dapat direalisasikan dalam bentuk




inovasi produk dan krzativitas semua insan perbatikan. Sementara itu Batk
schagai industri kreatif sesuai dengan defenisi yang dijelaskan oleh Departernen
Perdagangan Republik Indonesia tahun 2007 mendefinisikan indusin kreatif
sehagai - Industn vang berasal dar pemanfaatan kreativitas, ketrampilan serta
bakat individu untuk menciptakan kesejahteraan serta lapangan pekerjaan
melalui penciptaan dan pemanfaatan daya kreasi dan daya cipta individu
tersebut. Industri kreatif merupakan bagian integral dan ekonomi kreatil,

Pengukuhan batik sebagai warisan manusia {miangihle cultvral heritage
af rumanin) asli Indonesia dan pengesahan batik sebaga budaya Indonesia oleh
United Netton Educational Scienfic and Cultural Organization (UNESCUO)
pada tanggal 02 Oktober 2009 di Abu Dhabi, Sekarang ini batik telah menjadi
budayva Indonesia yang dimakna) dengan pemakaian batik pada masing-masing
mstansi pemerintah, masyarakat maupuon industri pada han-han tertentu menjadi
bagian untuk memperkenalkan budaya bauk kepada generasi-generas: muda.
Menurut Djoemena (1990) batik adalah seni kreasi membuat bahan sandang
dengan motif-motif higs yang béragam dengan menggunakan media malam/wax
di atas bahan kain mori. Batik berbeda dengan seni karya tekstil yang hanya
sekedar untuk memenuhi kebutuhan sandang, tetapi batik penuh dengan nuansa
vang tradisional dan memiliki ¢iri khas, baik kedaerahan, metif, maupun pola
vang dipandang memilki dava tarik tertentu, Mouf, pola dan unsur-unsur vang
terkandung dalam suete karya seni merepresentasi simbol, imajinasi vang
berwujuj keindahan, Soemardio (2000). Menurut Rivanto, dkk 1997 kain batik
memiliki beberapa unsur vang vang harmonis sehingga memadi karva seni vang
menank, dibutuhkan variasi pada sgjumlah bidang kain vyang dapat menjadi
pusat perhatian.

Produks: batik akan mendatangkan sejumlah tantangan baik terkait
pengembangan kapasitas, kualitas, kuantitas maupun vang paling dominan
adalah dampak kelestarian lingkungan dari limbah produks: batik. Menurut
Kementrian Lingkungan Hidup (2003) Produksi bersith didefinisikan sebagai
strategi pengelolaan lingkungan vang bersifat preventif, terpadu dan diterapkan
secara terus-menerus pada setiap kegiatan mulai dari hulu ke hilir yvang terkait
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dengan proses produksi, produk dan jasa untuk antara lain meningkatkan
efisiensi penggunaan sumberdaya alam , mencegah teadinya pencemaran
lingkungan dan mengurang: terbeniuknya limbah pada sumbernya. Proses
produksi batik vang melalui beberapa tahapan harus dipastikan sesuail dengan
standar dan menentukan hasil akhir produksi.

Beragam motif batik juga dapat membedakan durasi waktu dalam
proses produksi vang juga mempengaruhi harga jual. Menurut Prawirchardjo
(2011) mengataken bahwa motl batik selain indah dipandang juga indeh di
dalam makna vang sekaligus menjadi ciri khas dan bauk it sendin, Proses
produksi untuk menghasilkan karya seni batk juga dibedakan dalam dua jenis
pewarnaan, vaitu; pawamaan alam, dan pewamnaan sintetis. Pewarnaan alam
memberi nuansa alami bapi pengguna maupun sangst rameh  terhadap
kelestanan lingkungan.,

Proses produk karva semi batik mulsi dan tahapan awal hingga pada
prozes akhir dikemas menjadi atraks1 wisata danm sekaligus meémbenkan
pemahaman bagi wisatawan mengenal makna dan estetika dan karya sen batk.
Diamanik {2013} mengatakan bahwa pariwisata pedesaaan adalah serangkaian
perjalanan ke daerah desa dengan melakukan sejumlab aktivitas wisata dengan
memanfaatkan sumber daya vang tersedia seperti budaya, alam dan buatan, dan
sekaligus menyuguhkan suasana vang asri dan kehidupan desa. Daya tarik yang
dimiliki Kampung Keclembak vaitu karya seni batlk berdampak pesiif bag
perekonomian masyarakat lokal Membangun desa melalui pariwisata dengan
pelibatan masyarakat sebagai subyek dan sekaligus menjadi-aktor wame dalam
proses pengembangan wisala Parwisata vang berbasis masyarakat menurut
Rozeneijer (2001)adalah berkontribusi terhadsp pengembengan desa melalui
peringkatan pendapatan dan kesempatan kerja, melakukan kegiatan pariwisata
secara berkelanjutan, dan berkontribusi terhadap keberanjutan ckenomi. Batik
Relembak scbagai cikal bakal asct desa wisata Kampung Kelembak sangat
pertu dikembangkan sacara herkelanjutan
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BAB I
METODE PELAKSANAAN PEM

A. Khalayak Sasaran

Dengan berbagai pertimbangan terutama terkan  kesadaran, minat dan
komitmen masvarakat Kampung Kelembak sebagai pelaku destinasi desa wisata
maka khalayak sasaran kegiatan atau peserta kegiatan ini terdini dan masyamkat
Kampung Kelembak baik laki-laki maupun wanita dengan wsia produkfif dengan
rentang usia dari umur 25 hingga 40 tahun. Pemilihan atau seleksi peseria dilakukan
dengen koordinasi pendamping kegiatan yakni dan Koperasi Konsumen Karva
Nelayan Prima yang telah melakukan kegistun pendampingan Desa Berinovasi
BRIN Tahun 2021 selama kurang lebih 4 (empat) bulan melalui fasilitasi Lorah
Sambau, Perangkat RT dan POKDARWIS Kampung Kelembak.

Penentuan seleksi peseria pelatihan diperoleh pada wakiu koordinasi dan
konsolidas: pra-kegiatan, Pemilihan khalayak sasaran memang ditargetkan kepada
khususnva kaum perempuan produktif terutama vang berasal kelompok tersebut
Adapun vang menjadi instrukiur dan narasumber dalam kegiatan im adalah dosen
Program Studi  Magister Perencasan dan Pengembangan Pariwisata melengkapi
2{dua) intrusktur yang terdiri dari ahli desain Batik berasal dan DEKRAMNASDA
Kota Batam serta Koordinator pengrajin Batik Batam,

Secara umum tujuan dan pelaksanaan kegiatan im bertyjuan untuk
meningkatkan sumber daya manusa terutama di bidang ekonomi kreatil dengan
twjuan untuk mengasah dava kreatifitas masyarakat dan memotivasi kearah vang
lebib baik serte mendorong  peningkatan masvarakat  berbasis kreatifitas dan
potensi lokal.
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B.1.

B. Metode Kegiatan

Metode kegiatan pelatihan mengacu kepada filosofis pelaksanaan
pemberdayaan masvarakat scbagaimana menurut Adimihardja dalam Sunaryo (2013
215), merupakan suatu proses yang hdak saja mengembangkan potensi ekonomi
masyarakat vang sedang tidak berkembang, namun berupaya meningkatkan harkat
dan martabat, rasa percaya diri dan harga diri seria terpeliharanya tatanan nilai
budaya sctempat. Pelatihan peningkatan kapasitas membatik diawali dengan
penyampaian materi mengenai pengertian batik, alat-alat yang digunakan untuk
membatik, bahan-bahan vang digunakan untuk membatik, dan cara membatik.
Pematenn dalam pelatihan menjelaskan filosofis tentang membantik. Membatik
merupakan kegiatan menggambar di kain yang pembuatannya secara khusus dengan
menuliskan atau menorakan malam di kain tersebut, kemudian pengolahannya
melalui proses tertentu. Kain bisa dikatakan kain batik apabila sudah melalui semua
tahapan-tahapan mulai dari pemolaan motif, pencantingan dengan malam,
pewarnaan, dan yang paling penting vaitu pelorodan (proses perebusan untuk
menghilangkan malam pada kain

Metode Penerapan Kegiatan
Metode vang digunakan terdin dari metode ceramah. diskusi, audic visual, simulasi
dan praktik usaha.

#) Ceramah, metode ini dimaksudkan untuk memberikan maten pengetahuan
tentang prinsip-prinsip rencana usaha dan teon tentang batik, serta berkaitan
dengan produksi, manajemen dan pemasaran.

bj Diskusi, metode ini dimaksudkan untuk melatih pesera  pelatihan
peningkaten kapasitas dalam menvampaikan ide-ide dan pokok-pokok
pikiran yang berkaitan dengan pelatihan membatik dan rencana  kegiatan
pengrajin bank termasuk mempresentasikan rencana usaha betik sebagai
produk ekonomi kreatif,

¢) Audio Visual, alat elekwromk audio visual akan dimanfaatkan untuk
menampilkan profil batik Indonesia , terutama pengusaha batik di Betam




d)

€)

sebagai salah satu cara untuk meningkatkan minat dan motivast mitra
terhadap dunia kewirausahaan,

Praktik membatik, pada bagian akan dilatih untuk praktik membatik, mula
dari perencanpan sampai dengan tahap akhir sesuai dengan langkah-langkah
dalam membatik. Pada kegiatan peaktek ini akan disiapkan semua alat dan
hahan vang berkenaan dengan pembuatan batik.

Pengantar Praktik Berwirsusaha, pada tehap ini Instrukiur mitra berlatih
bertindak sehagai pengusaha yang menjalankan usaha. Situas: dan kondisi
bisnis, ekonomi, sogial, politik dimana usaha dijalankan secara rinci. dengan
selalu memperhatikan produk, manajeren dan pemasaran.

Evaluasi, pada tahap ini kegiatan yang dijalankan mitra akan dievaluasi dan
berbagai sisi untuk melihat kelebihan dan kelemahan veng dilakukan. Dan
hasil evaluasi ini akan dilakukan perbaikan dalam rangka keberlanjutan
program Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM ) ini.

B.2. Garis Besar Pokok Bahasan Materi Pelatihan

Penyuluhan potensi usaha batik. Batik merupakan identitas negara adalah
warisan budaya yang harus dilestanikan Apalagi pemerintah sudah
mengesahkan hari bank se-Indonesia untuk mempertahanken dan
mengembangkan perbatikan Indonesia, . Bahkan kini dunia pan mulai
memberikan apresiasi lebih pada produk-produk ash ibu pertiwi 1m1, Saat
ini sudah banyak sekali batik jenis baru mulm bermunculan. Seperti vang
dikenal sebagai batik cap dan batik cetak. sementara batik tradisional
yang diproduksi dengan teknik tulisan tangan menggunakan canting dan
malam discbut batik tulis. Semmakin berkembangnyva zaman, model batik
kini semakin beragam_Model hattk kim tidak lagi hanya vang itu-ite saja.
Ada batik yang dipadukan dengan bahan yang lain seperti kulit dan bahan
lainnya, Baban pewarna juga sudah berbagal macam jenisnya termasuk
bahan pewarna alami seperti kulit jengkol, daun manga, daun jambu
monyet, kunyit dan lain-lain
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Dalam melaksanakan bisms batik ada beberapa tips vang harus
diperhatikan oleh pélaku bisnis batik vaitu : 1) Kreatif, pelaku bisnis
batik horus mampu membuat model sendiri. Perbednsn produk yang
dijual memang sesuatu yang mutlak dilakukan agar hisnis dilirik oleh
konsumen di tengah banyaknya bisnis serups. 2) Terus berinovasi, terus
lakukan inovasi pada produk batik | produk batik adalah gabungan unsur
tradisi budaya, seni dan kreatifitas. Lakukan inovasi baik dalam motif
maupun model pakaian batiknyva Jangan hanya menuruti tren pasar saja.
tapi buatlah ciri sendiri

Gunakan reknelogi, teknologi internet dewasa ini telah memungkinkan
siapa saja untuk mempromosikan produk-produk tidsk hanva terbatas
pada pasar dalam negeri. Penjualan melalui infernet juga sangat efekuf
untuk memasarkan produk anda secara global sekaligus memperkenalkan
produk. Ikuti perkembangan pasar terbaru dan passran. agar produk
batik bisa diterima oleh pasaran. Berikan perbedaan produk dengan
produk serupa. Perkembangan pasar batik juga selalu mengalami
perubahan vang pesal, dengan banyaknya model-model batik terbanu

B.1.1. Sosialisasi Materi dan Referensi

8 Pelatihan diberikan dalam bentuk sharing session dan dikemas dalam
mekanisme tanya jawab kepada peserta dan pemaparan bahan melalui power
point presentasi yang memuat referensi terkait konsep produk ekonomi dan
referensi khusus Batik Batam vang saat ini telah memadi ikon Kota Batam.
Potensi yang dimiliki dikemas dengan baik menjadi scbuah paket wisata yang
menarik bagl wisatawan yang berkunjung.

b. Pemshaman terhadap poEnsi Batik Kelembak sebagal terobosan dan

altzrnatif terbukanya skses pasar melalui promosi kebersdaan *Desa Wisata
Kelembak dan Batik Kelembak vang bertujuan untuk antara lain -
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a, Memperkenalkan kepada khalayak luas beik dar masyarakat
domestik maupun mancanegara temtang adanva produk dan
keterkaitan dengan industri kerajinan batik Kelembak

b. Membuka peluang usaha dan investasi bagi warga masyarakat
sehingga dapat menyerap dan memperfuas lapangan pekerjaan sera
MEnEUringl pengangguran,

¢. Meningkatkan pendapatan masysrakat yang pada gilirannya juga
akan meningkatken pendapatan asii dacrah.

'E— 3-—--. 1':__.::'_

'..'-':".F'f e g W

Fata 4 Sunspna Shering Session Pelatihan Peninghamn Knpasitns Decar Membatik

B.1.1. Praktek Membatik

Peluang bisnis batik akan sangat menianjikan konsep bisnis batik
dipersiapkan dengan baik ditambah dengan komitmen untuk  mempelajari seni
membantik dart berbagai dasrah di Indonesia untuk mempercleh pengetshuan
tentang seni batik. Bahkan bisa saja menciptakan corak batik sendiri, seni
pembuatan batik yang tidak hanya pada pakaman atau perpaduan antar corak batik
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dari beberapa daerah. Hal ini tentu biza menjadikan pangsa pasar yang bagus
dalam hisnis. Sebelum proses pembuatan batik cap, lebih dulu. harus memahami
apa itu batik cap dan apa saja vang dibutuhkan untuk membuart batik cap. Pada
awalnya hanva terdapat batik tulis vang dikerjakan oleh pama pengrajin wanita
menggunakan canting. Karena mungkin proses pembatikan yang terlalu lama
maka dikembangkanlah battk cap.

Sekitar pertengahen abad kel9, “canting cap” (biasanya disebut hanya
“cap” saja) mula dikembangkan, Menunnt wikipedia, pengertian batik cap
sendiri adalah Batik Cap adalah salah satu jenis hasil proses produksi batik vang
menggunakan canting cap. Canting cap yang dimaksad di sini mirip seperti
stempel, hanya bahannya terbuat dari tembaga dan dimensinya lebih besar, rata-
rata berukuran 20¢m X 20cm. Canting cap merupakan sebuah alat berbentuk
semacam stempel besar vang telah digambar pola bank. Pada umumnya pola
pada canting cap ini dibentuk dari bahan dasar tembaga, tetapi ada pula yang
dikombinasikan dengan besi. Dari jenis produksi batik cap ini, pembatik bisa
menghemal tenaga, dan tak perlu menggambar pola atau desain di atas kain.
Selain menggunakan cap dari tembags, canting cap juga kadang menggunakan
kayu sebagai cap. Karena malam tidak bisa menempel di kayu maka hasil batik
vang dibuat biasanya berbeda dengan cap tembaga. Sehingga lebih tipis, dan
hasil pengecapannya yang terbentuk juga memiliki kekhasan tersendirni. biasanya
terdapat sedikit warna vang mercsap pada batik karcna lilin yang menempel
terlalu tipis, sehingga terlihal gradasi wama pada pola antara pinggir motif dan
tengahnyva.

Perlu diketahui bahwa setinp tmhapan ini dilakukan secara teliti, sabar
dan telaten. Walaupun pada dasamya bentuknva sederhana namun secara
keseluruhan sudsh mewakili tahapan-tahapan proses membatik  vang
sgsungguhnya. Pelatihan membatik sederhana cukup efektif dalam membenkan
eduknsi . Dihampkan pelatihon membatik kedepannya bisa lebih mampue untuk
memberikan materi vang lehih kompleks dan peserta vang lebih banvak
sehingps kebermanfeatan dari pelatihan membatik bisa lebih meluas dan lebih
mendalam.
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B.2.3. Alat dan Bahan Pembuatan Batik Cap

Alat untuk membuat batik cap yang paling utama ada 3 bagion yaitu :
Canting ini vang akan digunakan gunakan untuk membuat motif di kain yang
akan dipunakan gunakan untuk membatik. Motif tersebut paten dan ndak bisa
lagi di variasi. Jika ingin membuat kombinasi motif, maka harus menggunakan
canting cap vang berbeda Selain i alat lainnya adalah  Malam, Wajan, den
Kompor Untuk membuat malam vang akan dicetak menempel pada kain banik,
maka harus dipanaskan dahulu, Malam dipanaskandengan pertimbangan tidak
terfaly panas dan tidak terlalu dingin. Penggunaan malam adalah salah saw
syarat utama pembuatan batik cap dan juga batik tulis.

Apabila batik tulis menggunakan gawangan den tangan antuk alas
membatik, maka unfuk membuat batik cap membutuhkan media yang lebih
besar daripada kain vang skan di cap batik. Selain meja juga diperlukan londo
dan angsang. Pembuatan butik cap lehih cepat daripada pembuatan batik tulis
karena motif vang berulang-ulang bisa febih mudah untuk diterapkan. Dan
hasilnya lebih rapi daripada batik tulis. Disain pela canting cap selalu dirancang
dengan  susunan pola agar satu sisi canting cap menyambung dengan sisi lain
bila dicapkan Sehingga nantinva pola batik yang dibuat bisa menyambung
(menyatu).

Foto3 Alnt Cap Produk Btk Kelenshak Nongsa
Sumbcy POKDARWIS Kampuang Kelembak 2021
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Secara tekniz akan dijelaskan bagaimana tahapan atau langkah yang

harus diperhatikan pada saat mengecap secara urut sebagai berikut

a)

b)

[

d)

e)

Sebelum untuk mengecap canting cap ditempelkan pada lembaran kain
goni yang telah dipenuhi lelehan cairan lilin malam, Fungsi kam goni
disim adalah agar cairan lilin malam dapat menempel pada penampang
atau permukaan canting cap secara merata. Sebagan catatan usahakan agar
nyala api kompor tidak terialu besar atau panas yang dapat mengakibatkan
lilin malam terlalu panas dan mudah menetes atau mieber pada kan
sebelum dilakukan pengecapan

Agar cairan lilin malam tidak banvak yang terangkar dalam permukasn
canting cap yang dapat mengakibatkan hasil cap-capan kurang sempurna
maka canting cap dikibaskan ke atas wajan. Dengan demikian cairan lilin
malam yang beriebihan tersebut akan kembali ke wajan.

Bantalan yang terbuat dan busa dilapisi plastik tebal atau perlak yang
selalu dibasahi ngar lembab Pada jaman dulu bantalan imi terbuat dar
karung goni vang diisi sekam (dedak) dan di atasnva dilapisi kupasan
batang pohon pisang sebagai peredam panas, schingga cairan hlin malam
cepat mengering

Proses pengecapannya relatif mudah dan sederhana, namun perlu
ketelitian. Garis cap vang satu dengan yang lain harus ketemu agar rapi
dan tidak berantakan, Caranya yartu kain meri diletakkan diatas meja cap
kemudian canting cap vang sudah terkena malam langsung dicapksn ke
kain. Pengecapan bisa dilakuken dari pinggiran kain maupun dari tengah
kain, Tergantung moif vang akan dibuat, satu motif ataw lebih dari satw
motif

Lintuk memberi tekanan agar motif canting cap menempel pada kain mori
SECAra merata, pergjin sering memukul dengan tangan kirinva. Kekuatan
tekanan i didasarkan pada pengalaman.

Sebenarnya tidak banyak perbedaan antara batik tulis dan batik cap, vang
membedakan adalah bahwa batik tulis tidak memiliki pengulangan vang
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Bl

h)

jelas karena penggunaan canting yvang notabene tidak akan memiliki pola
vang sama sebap motifiyva

Batik cap dan batik tulis juga sama-sama menggunakan malam sebagal
media untuk membum motif pada kain mori, Bahan vang digunakannva
juga sama berupa bahan dasar kain yang berwarna putih, dan tidak harus
dibedakan jenis bahan dasar benangnya (katun atau sutra) atau bentuk
cnunanmya

Batik tulis memiliki harga jual yang lebih mahel daripada batik cap karena
kesulitan dan kemewshan motif batik tlis. Sedangkan bauk cap
meskipun memiliki motif yang rapi, pengulangan motif vang terlalu
sering hanva membuat citaraca batik ity sendiri serasa kurang diminati

Alat untuk membuat batik cap yang paling utama ads 3 bagian yuitu ©

Canting ini vang akan digunakan untuk membuoat motif di kamn yang akan Kita
gunakan untuk membatik. Motif tersebut paten dan tidek bisa lagi di variasi.

Jika ingin membuat kombinasi motif, maka harus menggunakan canting cap
vang berbeda. Malam, Wajan, dan Kompor untuk membuat malam yang akan
dicetak menempel peda kain batik, maka harus dipanaskan dahule. Malam
dipanaskandengan pertimbangean tidak terlalu panas dan tidak terlalu dingm.
Penggunaan malam adalah salah satu syarat wtams pembuntan batk cap dan
juga batik tulis.

C. Prosedur kegiatan
Kegatan pengabdian im meliputi:

Keordinasi dengan pikak pendamping kegiatan vakni Koperasi
Konsumen Nelayan Kerya Prima selaku pendamping kegiatan terkat
dengan penyusunan jadwal kegiatan dan lain-lain dengan melibatkan
perangkat Kelurahan Sambau dan RT Kampung Kelembak untuk
penyelengparaan seleksi peserta.  ferkait dengan penyusunan jadwal
kegiatan dan lain-lain untuk persiapan kegiatan, diskusi terkait materi
Kepiatan,
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D.

1}

I

Kegiatan Pendahulimn Dalam tahap ini dilakukan kegiatan sebagai
berikut vakni Tehap Perencanaan yang melekukan penyusunan
agenda kematan pengabdian vakni persiapan dan penyusunan mater
vang akan disampaikan, lokasi pengabdian, dan sasaran pengabdian,
Diskusi bersama Tim Instrukiur Ahli dari DEKRANASDA dan
Pengmajin Batik Batam yang sudah berpengalaman

Tahap Pendekatan Pada 1ahap ini tim pengabdian melakukan diskus:
dengan Lurah Sambau, POKDARWIS dan pendamping kegiatan dan
Koperasi Nefayan Konsumen Karya Prima

Faktor Pendukung dan Penghambat

Berdasarkan evaluasi pelaksanaan dan hasil kegiatan dapat diidentifikasi
faktor pendukung dan penghambat dalam melaksanakan program
pengabdisn pada masvarskat (PKM) inmi. Secara gans besar faktor
pendukung dan penghambat tersebut adalah sebagai benkut;

Fakior Pendukung

a.

Antosiasme dan minat peserta vang sangat tinggi dan komitmen
waktu serta keterlibatan akuf sepanjang pelaksanaan Kegiatan.
Partisipasi aktif ditunjukkan oleh peserta dengan keaktifan pada
witktu kematan pada scssi tanya jawab dengan mengetengahkan
persolan keseharian terutama terkait dengan vang dihadap sebagai
pelaku usaha di bidang pariwisata . Para peserta penvuluhan dan
pelatihan mengkuti kégatan dengan baik dan antusias. Hal ini
dapat terlihat dari besamya minat peserta dalam kegiatan pelatihan,
penvuluhan, diskusi, kegiatan praktik vang mereka lakukan,
keseriusan peserta ketika melakukan pengecapan, pewamigan dan
penjemuran batik sampai menghasilkan batik yang menarik,
Harapan peseria pelatihan dan penyuluhan ini adalah supaya
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dilakukan bimbingan lebih lanjut melalw pendampingan terhadap
usaha yvang dijalankan , selain im dikarapkan adanya penyuluhan
sejenis vang dilakukan secars penodik dan melibatkan instans
terkait seperfi Dimas Tenaga Kega, DEKRANASDA, [hnas
Perdagangan dan Permndustian dan lain-lainnya .

Komitmen pihak Kampung Kelembak, Kelurahan Sambau Nongsa
yvang memberkan asistens: dan dukunpan terhadap pelaksanaan
kegiatan mulat dari pra-persiapan kegiatan dengan berperan aknf
membetikan saran dan masukan sebelum pelaksanaan kegiatan
untuk memperoleh hasil vang optimal.

Atensi dari stakeholder lainnys terhadap pelaksanaan kepiatan seria
antusiasme untuk menindaklanmjuti lanjutan kegiatan untuk lebik
mendalami prakiek keierampilan mengajar melalu pelatihan dan
treining vang disclenggarakan baik oleh Dinas Kebudayaan dan
Pariwisata Kota Batam mavpun [Dinas Panwisata Provins:
Kepulauan Riau maupun instansi /Lembaga pelatihan lainnya

2) Faktor Penghamhbat

.

Keterbatasan waktu untuk pelaksanaan kegiatan pelatihan praktek
terkait dengan desain motif dan pewarnezan Batuk Kelembak
sehingea cakupan maten bidak dapat disampatkan secara detail
apalagi toptk vang berkaitan dengan manajemen peagelolaan
produk ckonomi kreatif Batik Kelembak vang sebenamyva
merupakan maten prioritas sebagai referensi pemahaman peserta
terhadap tindak lanjut setelah pelatihan peningkatan kapasitas ini
diselenggarakan,

Daya tangkap para peserta vang bervariasi, ada yang cepat namun
Juga ada yang lambat sehingga waktu yang digunakan kurang
maksimal. Pemahaman materi yang bersifat teoritis cukup sulit
diterjemahkan oleh para peserta tanpa diinngl dengan ilustrasi
vang bersifat nl aieu nyata. Perlu ekstra kesabaran pada wakiu
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pelaksanaan praktek dasar membank teruiama pada proses
percobsan memotong dan mewarna

Feterbatasan  alat dan bahan proktek jugs menjadi kendala
sehingga hasil  pelatihan  prakiek  tidak  maksimal dapat
diujicobakan oleh masing-masing peseria pelatihan,

Kendala transportasi dan perjalanan menuju lokasi kepiatan vang
cukup jauh vakni di Kelurdhan Sambeu Kecamatan Nongsa cukup
melelalikan dan memakan waktu schingga pelaksanaan kegmtan
harus disesuaikan pula dengan jadwal kedatangan peserta
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BABIV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Pelaksanaan Kegiatan

Sebagai salah sotu bentuk realisasi Tri Dharma Perguruan Tinggi kegiatan
pengabdiaan peda masyarakat ini adalah kewajiban dari dosen vang dilakukan
secara rutin dan berkesinambungan, selain pengajaran dan penelitian. Kegiatan
pengabdian pada masvarakat im1 bertujuan unuk memberikan pelathan
sechingga memiliki semangat dan komitment untuk memberikan kontribusi
menularkan ilmu dan ketrampilan vang diperoleh kepada lamnva. Kegiatan m
difaksanakan selama 2{dua) hari yaitu pada hari Sabtu dan Minggu tanggal 27
dan 28 Oktober 2021  dari pukul 09.00-15.00 WIB diawali dengan pemaparan
materi bertempat di Pendopo Kampung Kelembak dan pelaksanaan kegiatan
lapangan. Pelaksanan kegiatan PKM ini dilakukan ol¢h 1 (satu) orang tim
pengabdi  yakni Dosen tetap Magister Perencanaan & Pengembangan
Pariwisata dibantu oleh tim Prodi Magister Perencanaan & Pengembangan
Pariwisata Politeknik Pariwisata Batam.

Output  kegiatan ini adalah laporan pelaksanaan pelatihan dan
rekomendasi. Rekomendasi tersebut merupakan arahan uniuk pemangku
kepentingan di dalam melakukan atay menyusun rencana pengembangan
pelatthan SDM di bidang kepariwisataan terutama di bidang pengembangan
Batik Kelembak sebagai produk ekonomi kreatif andalan.

B. Pembahasan Hasil Pelaksanaan Kegiatan
Hasil kegiatan PKM secara garis besar meéncakup beberapa komponen
sebagai berikut:
1. Keherhasilan terget jumlah peserta pelatihan

]
v

Ketercapaian tujuan pelatihan
Ketercapaian target maten vang telah direncanakan

S o

Kemampuzan peserta dalam penguasaan materi
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Target pencapaian darl segi jumlah peserta sebanyak 20(duapuluh)
peserta  pada 2 (dua) han pelaksannan kegiatan . Dengan demikian dapat
dikatakan bahwa target peserta tercapai 100%. Angka tersebut menunjukkan
bahwa kegiatan PKM dilihat dari jumlah peserta vang mengikun dapat
dikatakan berhasil/sukses. Ketercapaian tujuan sccara umum sudah batk, namun
keterbatasan waktu yang disediakan mengakibatkan tidak semua materi  dapat
disampaikan secara detil Namun dilthat dan hasil latthan para peserta varu
kualitas pembelajaran yang telah dihasilkan, maka dapat disimpulkan bahwa
twjuan kegiatan ini dapat itercapai. Ketercapaian target maten pada keglatan
PEM ini cukup baik, karcna materi pendampingan telah dapat disampaikan
secara keseluruhan.

Kemampuan peserta dilthat dar penguasaan materi masih kurang
dikarenakan waktu vang singkat dalam penyampaian maten dan kemampuan
para peserta vang berbeda-beda Hal tni disebabkan jumlah materi vang banyvak
hanva disampaikan dalam waktu sehari sehingga tidak cukup waktu bagi para
peserta untuk memahami dan memprakiekkan secars lengkap semua materi
vang diberikan. Kegiatan peningkatan kapasitas ketrampilan dasar membatik
berupa kegiatan praktek langsung melalw uji cobs bahan dan peralatan juga
sangal terbatas karena hanya dilakukan dalam waktu 1{satu) hari dengan kendala
keterbatazan bahan dan peralatan prakick,




. Dokumentasi

Foio 7 Produk Batik Kelembak Setelah Pelaksnann Pelabihin Peningkaien Kapasitos

31




)







BAB YV
PENUTUF

A. KESIMPULAN

1.

Hasil pelatihan batik ini adalah berups 8 (delapan) kain batik yang memliks
pola sesuai dengan yang diinginkan oleh peserta pelatihan dengan motif dan
warng vang memiliki karsktenistik Kelembak atau kupu kupu schagai
tdentitas Kampung Kelembak, Antusiasme peserta pelatihan sangat
terlihat karena selama pelatihan praktek maupun pemaparan materi ada
timbal balik antara pemateri dan peserta berupa tanya jawab, Diharapkan
setelah pandemi Covid-19, pelatiban dalam skala lebih besar dan dengan
peserta vang lebih banyak. Maten membatik yang diajarkan juga harus
lebih kompleks, misalnya pelatihan desain dan pewarnaan Baiik Kelembak
Penyiapan sumber daya manusia dilakukan melalui berbagar pelatiban
untuk meningkotkan kualitas Sumber Daya Manusia (SDOM) melalu
pelatihan-pélatihan vang relevan  sena ditambah lagl dengan soft skill
lainnya schingea bhisa menjadi penggerak utama pengembangan desa wisata
dan mengalami peningkaran dari aspek perekonomizn.

Kegiaten pelatihan membatik ini juga telah menumbuhkan minat pars
pesarta untuk menekuni usaha batik khususnya batik khaz Batam secara
khusus Bauk Kelembak karena setelah mengikuti pelatthan peserta merasa
akan mampu melakukan bisnis di bidang batik di dalam benak peserta sudah
menumbuhkan keinginan kuat untuk menjadi pengrajin Batik Kelembak




B. SARAN

)
h

Bahwa pengembangan produk ckonomi kreatif Bauk Kelembak ini perlu
adanya sebuah dorongan dan berbaga: elemen uniuk di branding sebagar .
hasil karva Kampung Kelembak sehingga perlu ada sinergi dan kolaborasi
antara staksholder baik 1w dan mstansi/ dinas terkait maupun perusahaan
vang berada di wilavah kega Kecamatan Nongsa seperti perusahaan dan
hotel/reson yang beroperasi di wilayvah tersebut vang pada umumnya
memiliki program dan anggaran CSR (| Corparare Social Respansibility
yvang dapat dmanfaatkan untuk pelatihan-pelatihan sejenis serta kegmatan
yang bersifat meningkatkan kapasias SDM di bidang panwasata

Pemenntah Kota Batam melalin Dinas Kebodayaan dan Pariwisaia Kota
Batam . Dhnas Perindustrian Kot Batam maupun DEKRANASDA Kota
Batam untuk tidak saja membuat konsep pelatihan serupa namun juga
menganggarkan budget pelatthan sehingga pelathan tahap [ i dapat
ditingkatkan penyelenggaraannya maupun dilakukan untuk kelompok-
kelompek: lamnya untuk hasil yang lebih optimal dengan perluasan materd
peningkatan kapasitas pengrajin Batik Kelembak ini melalui kegintan studi
tru ke sentra pengrajin batk di wilavah Indonesia vang memiliki
karakwenskiik destinasi desa wisata berbasis masvarakal atau commminy

bepved fourism,.

Pelatihan ini diharapkan mampu memberikan kontribusi bagi pengrajin
batik seria pengelola baik setempat. Sehingga mampu memberikan dampak
positif bagi perkembangan batik serta tingkat penjuslan vang meningkat.
Perlu ada tindak lanjut dari pelatihan ini dimana harus dilakukan secara
berkesinambungan dengan sistem reward dimann peserta pelatihan tahap [
ini dapat memperoleh inseniif sebagai trainer pada kelompok yang lehih
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kecil serta dapat diperluas cakupannya ke desa terdekat vang memilik
destinasi wisata serupa

Untuk pengembangen yang maksimal perlu dibentuk unt usahs Bank
Kelembak sebaga organizasi pengelola, dimana dalam membangun sebuah
destinasi wisata baru periu dibentuk suatu organisasi atau event organizer
vang dapat mengelola dengan baik, dipimpin oleh seorang  leader.
Organisasi ini memiliki sistem / management untuk pengembangan sebuah
desa wisats batik yvang terstruktur dengan jelas, terencana serta terkendah
(Organisasi ini bisa berupa sebuah koperasi atau lembaga lain vang berbadan
hukum, karena jika organisasi tersebut tidak berbadan hukum sulit untuk
melakukan kerjasama atau bermitra dengan lembaga laim, misalnva dengan
perbankan atau kemitraan dengan pemerintah. Struktur orgamisasi yang
dibentuk pun disesuaikan dengan kondisi yang dibutuhkan dari sebuah desa
wisata batik.
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